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Abstract: One of the roles of training to improve the quality of human resources is through skill/skill development 
activities or what is called life skills education. Job training is an important means of developing human 
resources. The development of this workforce is expected to later become a workforce that is ready to use, in the 
sense that it can immediately enter the world of work. The orientation of the job training program is very 
necessary considering that most of the labor force in Indonesia still works in the informal sector with very low 
productivity. Competence is the work ability that a person has to carry out his work in accordance with existing 
standards accompanied by aspects that follow it (knowledge, understanding, skills, values, attitudes, interests). 
The effectiveness of the implementation of work training programs in improving work competence. To obtain 
satisfactory results from the existence of job training programs is determined by a predetermined plan, namely 
the monitoring process after job training. The monitoring stage intends to determine the suitability and suitability 
of the program of activities carried out with the plans that have been prepared. This stage is used to correct 
activities that are not in accordance with the plan, correct the abuse of rules and resources, and seek to achieve 
the specified goals as efficiently and effectively as possible for the future. Collection of data or information in 
monitoring activities to see conditions on the ground in the implementation of the training program that is being 
monitored. 

Keywords : effectiveness, training programs, work competence. 

Abstrak: Salah satu peran Pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui kegiatan 

pengembangan kecakapan/keterampilan atau yang disebut dengan pendidikan kecakapan hidup. Pelatihan kerja 

merupakan sarana penting dalam pengembangan sumber daya tenaga kerja. Pengembangan tenaga kerja ini 

diharapkan nantinya menjadi tenaga kerja yang siap pakai, dalam arti bisa langsung terjun ke lapangan dunia 

kerja. Orientasi program pelatihan kerja tersebut sangat diperlukan mengingat sebagian besar angkatan kerja di 

Indonesia masih bekerja pada sektor informal dengan produktivitas yang sangat rendah. Kompetensi adalah 

kemampuan kerja yang dimiliki seseorang untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan standar yang ada 

disertai dengan aspek-aspek yang meng- Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan kompetensi adalah 

kemampuan kerja yang dimiliki seseorang untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan standar yang ada 

disertai dengan aspek-aspek yang meng- ikutinya (pengetahuan, pemaha-man, kemahiran, nilai, sikap, minat). 

Efektivitas Penyelenggaraan Program Pelatihan Kerja dalam meningkatkan Kompetensi Kerja, Untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan dari adanya program pelatihan kerja ditentukan oleh rencana yang sudah 

ditetapkan yaitu proses pemantauan pasca pelatihan kerja. Tahapan pemantauan bermaksud untuk mengetahui 

ketetapan dan kesesuaian program kegiatan yang dilakukan dengan rancangan yang sudah disusun. Tahapan ini 

digunakan untuk memperbaiki kegiatan yang tidak sesuai dengan rencana, memperbaiki penyalahgunaan aturan 

dan sumbersumber, serta mengupayakan tujuan yang ditentukan tercapai secara efisien dan se-efektif mungkin 

untuk kedepannya. Pengumpulan data atau informasi dalam kegiatan pemantauan guna melihat keadaan 

dilapangan dalam pelaksaan program pelatihan yang lagi dipantau. Untuk mengukur aspek pemantauan program 

digunakan tiga indikator yaitu 1) pemantauan program, 2) penilaian terhadap keahlian peserta, dan 3) 

pertanggungjawaban pihak pelaksana terhadap perogram pelatihan kerja. 
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Kata kunci : efektivitas, program pelatihan , kompetensi kerja 

PENDAHULUAN 

Hari ini kita sudah berada di era revolusi 

Industri 4.0 dan menuju Society 5.0, suka atau tidak 

suka dan siap atau tidak siap, kehadiran era revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0 sudah sulit untuk 

dihindarkan. Pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia di lapangan kerja, organisasi, 

lembaga pendidikan, dan lembaga lainnya adalah 

satu-satunya cara untuk meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, pelatihan 

sangat penting untuk mendapatkan dan melahirkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan. 

Selain itu pelatihan juga dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas, disiplin, sikap, etos 

kerja, keterampilan, dan keahlian tertentu agar bisa 

bekerja lebih optimal serta berkualitas. 

Salah satu peran Pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 

melalui kegiatan pengembangan 

kecakapan/keterampilan atau yang disebut dengan 

pendidikan kecakapan hidup. Pelatihan kerja 

merupakan sarana penting dalam pengembangan 

sumber daya tenaga kerja. Pengembangan tenaga 

kerja ini diharapkan nantinya menjadi tenaga kerja 

yang siap pakai, dalam arti bisa langsung terjun ke 

lapangan dunia kerja. Orientasi program pelatihan 

kerja tersebut sangat diperlukan mengingat 

sebagian besar angkatan kerja di Indonesia masih 

bekerja pada sektor informal dengan produktivitas 

yang sangat rendah. 

Terlihat bahwa sistem pelatihan kerja ini 

sangat relevan didalam memberikan kontribusi 

terhadap para tenaga kerja juga sebagai sarana 

pengembangan kemampuan tenaga kerja itu 

sendiri. Dengan kata lain, semakin tinggi relevansi 

program pelatihan kerja dengan pasar kerja semakin 

besar pula kemungkinan program tersebut 

mempersiapkan tenaga kerja terdidik dan terlatih. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang dan pelatihan yang pernah 

diikuti mencerminkan kemampuan intelektual dan 

jenis ketrampilan yang dimiliki adalah alat 

pengukur kemampuan teknisnya. Berlandaskan 

penjelasan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13 

Tahun 2003 yaitu tentang Ketenagakerjaan dalam 

pasal 9 yang menjelaskan bahwa “Pelatihan kerja 

diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 

meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi 

kerja guna meningkatkan kemampuan, 

produktivitas, dan kesejahteraan” 

Terlihat bahwa sistem pelatihan kerja ini 

sangat relevan didalam memberikan kontribusi 

terhadap para tenaga kerja juga sebagai sarana 

pengembangan kemampuan tenaga kerja itu 

sendiri. Dengan kata lain, semakin tinggi relevansi 

program pelatihan kerja dengan pasar kerja semakin 

besar pula kemungkinan program tersebut 

mempersiapkan tenaga kerja terdidik dan terlatih. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang dan pelatihan yang pernah 

diikuti mencerminkan kemampuan intelektual dan 

jenis ketrampilan yang dimiliki adalah alat 

pengukur kemampuan teknisnya. Berlandaskan 

penjelasan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13 

Tahun 2003 yaitu tentang Ketenagakerjaan dalam 

pasal 9 yang menjelaskan bahwa “Pelatihan kerja 

diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 
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meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi 

kerja guna meningkatkan kemampuan, 

produktivitas, dan kesejahteraan” 

Tuntutan dari dunia kerja terhadap tenaga 

kerja yang terampil serta berkompeten dibidangnya 

mendorong para pencari kerja untuk mengikuti 

pelatihan kerja non formal tujuannya untuk 

menambah keterampilan dan keahlian mereka. 

Pelatihan kerja merupakan sarana penting dalam 

pengembangan sumber daya tenaga kerja. Pelatihan 

tenaga kerja ini diharapkan nantinya akan 

menjadikan tenaga kerja yang siap pakai. Upaya 

pengembangan tenaga kerja merupakan tanggung 

jawab bersama dari semua sektor terkait mencakup 

instansi pemerintah, swasta, industri serta organisasi 

profesi lainnya. Maka dari itu, pemerintah sebagai 

salah satu komponen yang bertanggung jawab 

harus mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, juga harus menetapkan berbagai 

kebijakan yang baik di bidang ketenagakerjaan itu 

sendiri. Mengacu pada permasalahan diatas. 

Efektivitas dihubungkan dengan tingkat 

keaslian atau kesukesan. Tingkat keaslian atau 

kesuksesan dan kesalahan seseorang, kelompok, 

organisasi atau justru kepala Negara dapat dilihat 

melalui kekeliruan yang dilakukan serta melakukan 

perbandingan antara keaslian dengan ketetapan 

(Makmur, 2011). Sementara itu menurut (Yuniarsih, 

2009), efektivitas dan efisiensi yang di fokuskan 

pada aspek-aspek: 1) produk nyata (hasil akhir) 

yang dicapai, baik dilihat dari kualitas maupun 

kuantitasnya; 2) sumberdaya yang digunakan 

secara optimal; serta 3) Pengguna harus memilki 

kerjasama dengan permintaan pasar. Subagyo 

dalam (Budiani, 2007), kriteria atau ukuran 

pencapaian tujuan efektif atau tidak adalah 

ketetapan sasaran program, sosialisasi program, 

tujuan program, pemantauan program. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah studi kepustakaan yang 

mengumpulkan referensi teoritis yang relevan 

dengan efektifitas penyelenggaraan program 

pelatihan kerja dalam meningkatkan kompetensi, 

referensi teoritis dicari melalui jurnal dan buku 

bereputasi internasional yang dianggap relevan, 

(Creswell & Creswell, 2018) menyarankan dalam 

penulisan studi literatur agar mencari sekitar 

beberapa artikel, laporan penelitian, atau buku yang 

berkaitan dengan topik penelitian, aspek yang 

diidentifikasi dari literatur antara lain: pengertian 

efektifitas penyelenggaraan program dan 

kompetensi kerja yang diperlukan. Studi 

kepustakaan ini dengan melakukan kajian teoritis 

dan referensi lain pada situasi sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2016), dengan menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif, tulisan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran kompetensi 

kerja yang diperlukan oleh program pelatihan kerja 

dalam melihat efektivitasnya. Metode analisis 

dokumen dianggap tepat karena sesuai dengan jenis 

penelitian, Menurut Bowen (2009), dalam Antoni 

ludfi Arifin (2021), analisis dokumen adalah 

prosedur sistematis untuk mereview dokumen cetak 

atau elektronik di mana datanya diperiksa dan 

dinterpretasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pelatihan  

Pelatihan (training) adalah suatu proses untuk 

memperbaiki ketrampilan kerja karyawan yang 

akan membantu pencapaian tujuan perusahaan 

(Bangun, 2012). Menurut (Simamora, 1997), yang 
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dimaksud dengan pelatihan adalah adanya 

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan keahliankeahlian, pengetahuan, 

pengalaman ataupun perubahan sikap seseorang. 

Pelatihan berkenaan dengan perolehan keahlian-

keahlian atau pengetahuan tertentu. 

Menurut (Sinambela, 2016) pelatihan adalah 

tanggung jawab yang dilakukan secara 

bersamasama antara peserta pelatihan dengan 

organisasi, dimana peserta pelatihan mempunyai 

kewajiban untuk merancang dan mengikuti 

pelatihan, yang mana semua itu untuk 

mengembangkan kemampuannya sehingga terbuka 

lebar jalur karier yang lebih baik bagi mereka ke 

depannya. Sebaliknya, organisasi juga sangat 

berkepentingan menyelenggarakan pelatihan bagi 

pegawainya, agar mereka dapat bekerja dengan 

profesional, bersemangat dan berdedikasi tinggi 

sehingga dapat mengoptimalkan kinerja karyawan.  

Menurut (Saeed & Asghar, 2012), pelatihan 

didefinisikan sebagai kegiatan yang terorganisir 

yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kinerja peserta, bahkan untuk membantu peserta 

meningkatkan tingkat pengetahuan atau 

keterampilan yang diperlukan peserta. Selain itu 

efek dari pelatihan, kinerja peserta akan 

meningkatkan efisiensi kerja dan mempunyai 

kontribusi untuk keberhasilan organisasi. Selain 

untuk meningkatkan ketrampilan kerja, adanya 

pelatihan dapat membantu peserta untuk 

tanggungjawab yang lebih besar terhadap 

pekerjaannya, bahkan secara umum pelatihan akan 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil kerja peserta 

pelatihan. Selain itu, manfaat lainnya akan 

mengurangi penggunaan biaya pada pekerjaannya, 

dan akan berpengaruh secara langsung pada 

peningkatan produktivitas (Bangun, 2012).  

Pelatihan adalah proses meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan, dan 

pelatihan dilakukan pada semua tingkat dalam 

organisasi, dan setelah karyawan mengikuti 

pelatihan, peserta pelatihan akan mengubah sikap, 

sehingga dapat melakukan pekerjaannya lebih 

efektif, bahkan pelatihan yang dilakukan secara 

spesifik juga memberikan keterampilan khusus atau 

membantu karyawan memperbaiki kekurangan 

dalam kinerja (Kaswan, 2013).  

Pelatihan merupakan wahana yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan untuk membangun sumber 

daya manusia yang handal menuju era globalisasi 

yang penuh dengan tantangan dan persaingan, maka 

dari itu kegiatan pelatihan tidak bisa diabaikan 

begitu saja terutama dalam memasuki era 

persaingan yang semakin ketat dan tajam pada abad 

ini, sehingga perusahaan menyadari bahwa 

pelatihan merupakan bagian fundamental bagi 

karyawan, meskipun usaha ini menjadi mahal dan 

menghabiskan banyak waktu, tetapi akan 

mengurangi perputaran tenaga kerja dan membuat 

karyawan menjadi lebih produktif. Tujuan utama 

diadakannya pelatihan adalah bahwa pertama, 

pelatihan dan pengembangan dilakukan untuk 

menutup “gap” antara kecakapan atau kemampuan 

karyawan dengan permintaan karyawan; kedua, 

program-program tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang telah 

ditetapkan (Siswadi, 2016). 

Sunyoto, 2012 tujuan diadakannya pelatihan 

itu sendiri adalah : (1) memperbaiki kinerja, dimana 
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pelatihan dibutuhkan untuk mengisi kekurangan 

kinerja sesungguhnya dan kinerja terprediksi 

karyawan; (2) memutakhirkan keahlian para 

karyawan, dimana dengan pelatihan karyawan 

dapat secara efektif menggunakan teknologi-

teknologi baru; (3) mengurangi waktu belajar, 

dimana ketika seleksi karyawan tidak sempurna, 

maka pelatihan sering diperlukan untuk mengisi 

gap antara kinerja karyawan yang diprediksikan 

dengan kinerja aktualnya; (4) memecahkan masalah 

operasional, dimana pelatihan diberikan untuk 

membantu karyawan dalam memecahkan masalah-

masalah organisasional dan melaksanakan 

pekerjaan secara efektif; (5) promosi karyawan, 

dengan memotivasi karyawan melalui program 

pengembangan karier yang sistematik; (6) orientasi 

karyawan terhadap organisasi, dengan melakukan 

upaya bersama agar ada orientasi karyawan 

terhadap organisasi dan pekerjaan; (7) memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan pribadi, dimana pelatihan 

dan pengembangan memainkan peranganda 

dengan menyediakan aktivitas yang membuahkan 

efektivitas organisasional yang lebih besar dan 

meningkatkan pertumbuhan pribadi bagi semua 

karyawan. Adapun indikator untuk mengukur 

pelatihan menurut (Rivai & Sagala, 2013) adalah : 

(1) kualitas materi pelatihan; (2) kualitas metode 

pelatihan; (3) kualitas instruktur pelatihan; (4) 

kualitas sarana dan prasarana pelatihan; (5) kualitas 

peserta pelatihan. 

Kompetensi Kerja 

Istilah “Kompetensi” dalam bahasa Inggris 

disebut “Competencies” atau “Competen-ce”, 

kamus Inggris-Indonesia mengartikan competence 

sebagai suatu kemampuan atau kecakapan 

(Wojowarsito dan Poerwadaminta, 1990), istilah 

kompetensi dalam ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang ber-arti kemampuan seseorang dalam 

bekerja mencakup kemampuan intelektual, 

kemampuan skill dan kemampuan Perilaku 

(Attitude). Leni Rohida (2018) mengutip Robert A. 

Roe (2001:73) mendefenisikan sebagai berikut: 

Competence is defined as the ability to adequately 

perform a task, duty or role. Competence integrates 

knowledge, skills, personal values and attitudes. 

Competence builds on knowledge and skills and is 

acquired through work experience and learning by 

doing  

Kompetensi dapat digambarkan sebagai 

kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran 

atau tugas, kemampuan mengintegrasikan 

pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap 

dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk 

membangun pengetahuan dan keterampilan yang 

didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran 

yang dilakukan”, masih menurut Leni Rohida, 

Kompetensi selain terkait dengan kecapakan, juga 

mencakup wewenang menurut Powell (1997:142) 

diartikan sebagai 1) kecakapan, kemampuan, 

kompetensi; dan 2) wewenang. Pengertian ini pada 

prinsipnya sama dengan pengertian kompetensi 

menurut Stephen Robbin (2007:38) bahwa 

kompetensi adalah “kemampuan (ability) atau 

kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan 

ini ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu kemampuan 

intelektual dan kemampuan fisik. Wina Sanjaya 

(2012:70) menyatakan bahwa kompetensi sebagai 

tujuan mempunyai beberapa aspek, antara lain: a) 

Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan 

dalam bidang kognitif seperti seorang guru sekolah 

dasar mengetahui teknik – teknik mengidentifikasi 
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kebutuhan siswa. b) Pemahaman (understanding), 

yaitu kedalamanan pengetahuan yang dimiliki oleh 

setiap individu. c) Kemahiran (skill), yaitu 

kemampuan individu untuk melaksanakan secara 

praktik tentang tugas atau pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. d) Nilai (value), yaitu norma-norma 

yang dianggap baik oleh setiap individu. e) Sikap 

(attitude), yaitu pandangan individu terhadap 

sesuatu. f) Minat (interest), yaitu kecenderungan 

individu untuk melakukan sesuatu perbuatan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan 

kompetensi adalah kemampuan kerja yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan standar yang ada disertai dengan aspek-

aspek yang meng- Berdasarkan definisi di atas 

dapat disimpulkan kompetensi adalah kemampuan 

kerja yang dimiliki seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan standar yang ada 

disertai dengan aspek-aspek yang meng- ikutinya 

(pengetahuan, pemaha-man, kemahiran, nilai, 

sikap, minat). 

Efektivitas 

Efektivitas merupakan konsep yang sangat 

penting dalam organisasi, karena mampu 

memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya, yang 

menyangkut jawaban atas pertanyaan “sejauh mana 

sesuatu telah direncanakan untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah dicapai”. Secara umum, 

kefeektifan dihubungkan dengan pencapaian 

sasaran yang telah ditentukan atau dibandingkan 

hasil nyata dengan hasil ideal. Keefektifan 

menunjuk kepada hasil evaluasi terhadap proses 

yang menghasilkan keluaran yang dapat diamati. 

Siagian (2003 :151) efektivitas kerja adalah 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah 

ditentukan, artinya pelaksanaan suatu pekerjaan 

dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada 

penyelesaian tugas tersebut, bagaimana cara 

melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan 

untuk itu. 

Harbani Pasolong (2007:4) efektivitas pada 

dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan 

istilah ini sebagai hubungan sebab akibat. Ellis 

(2005:62) menyebutkan bahwa yang menjadi 

efektivitas kerja pegawai dilihat dari: spesifik 

(Specific) adalah apakah yang sebenarnya 

diharapkan dari pegawai langsung, dapat diukur 

(Measurable) yaitu bagaimana tiap-tiap orang 

mengetahui bahwa ia telah mencapai hasil yang 

diinginkan, dapat dicapai (Attainable) yaitu apakah 

tujuan yang disusun realistis, dapat dicapai, dan 

sesuai dengan orang yang berada di posisi itu, 

relevan (Relevant) yaitu apakah hasil yang 

diinginkan relevan bagi tiap-tiap orang, 

pengetahuan yang dimiliki, keterampilan, dan 

pengalaman. Hasibuan (2003:105) indikator 

variabel dalam efektivitas kerja adalah sebagai 

berikut : kuantitas kerja merupakan volume kerja 

yang dihasilkan dibawah kondisi normal.  

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban 

kerja dan keadaan yang didapat atau dialaminya 

selama bekerja. Setiap perusahaan akan selalu 

berusaha agar efektivitas kerja dari karyawannya 

dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, suatu 

perusahaan selalu berusaha agar setiap 

karyawannya memiliki moral kerja yang tinggi, 

kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan 

oleh karyawan berupa hasil kerja dalam bentuk 

kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan 
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tidak mengabaikan volume pekerjaan didalam 

mengerjakan pekerjaan, pemanfaatan waktu adalah 

pengggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan 

kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat 

pada waktu yang ditetapkan. 

PEMBAHASAN  

Kusuma (2021) mengatakan bahwa Interaksi 

dengan teknologi digital telah membentuk generasi 

baru orang dengan sikap, kualifikasi, perilaku, dan 

harapan yang berbeda (Lancaster dan Stillman, 

2002; Prensky, 2001), orang-orang generasi ini 

calon pendatang baru baru dalam organisasi lebih 

multitasker, memiliki kemampuan/ kualifikasi 

digital, mereka menyukai dan mencari lebih banyak 

informasi dan jaringan. Mereka belajar sambil 

melakukan dan meminta lebih banyak kepuasan 

dan penghargaan instan, jelas bahwa HRM harus 

mengubah dan menyelaraskan strategi dan 

aktivitasnya dengan kelompok pasar tenaga kerja 

baru ini seperti “karyawan digital”, sumber daya 

manusia sangat menentukan proses berhasilnya 

kinerja suatu organisasi. Pengembangan sumber 

daya manusia, bertujuan untuk lebih memudahkan 

terwujudnya tujuan organisasi, sebab 

berkualitasnya sumber daya manusia dianggap 

mampu dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai pegawai di dalam suatu organisasi”, 

(Apriliana & Nawangs, 2021), karena itu agar 

angkatan kerja khususnya dari Gen Z sukses di era 

revolusi Industri 4.0 dan society 5.0 diperlukan 

kompetensi kerja baik beruapa hard skills berbasis 

teknologi digital, dan juga soft skill. 

Menurut Majir and Nasar (2021) mengatakan 

bahwa sumber kekayaan alam tidak akan berguna 

tanpa ditunjang dari kualitas sumber daya 

manusianya sendiri. Salah satu cara untuk 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia 

adalah dengan cara meningkatkan kualitas 

pendidikan dan meningkatkan kualitas 

pelatihanpelatihan keterampilan diluar akademis 

agar me-ningkatkan kualitas keterampilan tenaga 

kerja dengan teknologi digital. “Era Revolusi 

Industri 4.0 membutuhkan: 1. kemampuan untuk 

membaca, analisis, dan menggunakan informasi 

(Big Data) di dunia digital, 2. Literasi Teknologi: 

Memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi 

(Coding, Artificial Intelligence, & Engineering 

Principles) 3. Literasi Manusia: (karakter, 

Komunikasi, & Desain). 

Kesesuaian hasil program pelatihan kerja pada 

dasarnya Dinas Tenaga Kerja bertugas untuk 

meningkatkan kemampuan calon tenaga kerja. 

Fakta literasi program pelatihan berjalan dengan 

efektif dan tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 

masyarakatnya. Oleh sebeb itu, ketepatan penerima 

manfaat dan juga kesesuaian hasil dari program 

pelatihan kerja. Calon pekerja yang sesuai dengan 

bidang pekerjaannya mempunyai kemampuan 2 

kali lipat lebih baik dengan yang tidak sesuai 

bidangnya, sehingga kesesuaian bidang pekerjaan 

sangat penting. Pada dasarnya tingkat 

pengangguran didominasi oleh individu-individu 

yang memiliki produktivitas dan keahliaan yang 

rendah. Adanya pelatihan kerja mampu 

meningkatkan kemampuan atau skill tenaga kerja 

serta memudahkan para pekerja untuk 

mendapatkan suatu pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya. 

Untuk mencapai tingkat keberhasilan 

pelatihan kerja salah satu indikator keberhasilan 

dalam proses pelatihan kerja terletak pada beberapa 
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faktor yaitu salah satunya sarana dan prasarana, 

fasilitas yang memadai dan kebutuhan standar 

waktu pelaksanaan. Dimana faktor tersebut 

sangatlah penting dalam menunjang bentuk 

keberhasilan proses pelatihan kerja untuk menjadi 

lebih baik dan bermanfaat bagi para peserta yang 

mengikuti pelatihan kerja. 

KESIMPULAN  

Bedasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas 

Penyelenggaraan Program Pelatihan Kerja dalam 

meningkatkan Kompetensi Kerja, Untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan dari adanya 

program pelatihan kerja ditentukan oleh rencana 

yang sudah ditetapkan yaitu proses pemantauan 

pasca pelatihan kerja. Tahapan pemantauan 

bermaksud untuk mengetahui ketetapan dan 

kesesuaian program kegiatan yang dilakukan 

dengan rancangan yang sudah disusun. Tahapan ini 

digunakan untuk memperbaiki kegiatan yang tidak 

sesuai dengan rencana, memperbaiki 

penyalahgunaan aturan dan sumbersumber, serta 

mengupayakan tujuan yang ditentukan tercapai 

secara efisien dan se-efektif mungkin untuk 

kedepannya. Pengumpulan data atau informasi 

dalam kegiatan pemantauan guna melihat keadaan 

dilapangan dalam pelaksaan program pelatihan 

yang lagi dipantau. Untuk mengukur aspek 

pemantauan program digunakan tiga indikator yaitu 

1) pemantauan program, 2) penilaian terhadap 

keahlian peserta, dan 3) pertanggungjawaban pihak 

pelaksana terhadap perogram pelatihan kerja. 

Ketetapan sasaran program terdiri dari sasaran 

utama dan sasaran usia yang mengikuti program 

pelatihan kerja dan juga kebutuhan peserta dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang bersaing 

didalam dunia pekerjaan maupun yang mencari 

kerja serta juga didalam pelatihan yang diadakan 

mampu menikatkan efektifitas pelatihan yang 

diharpkan seperti kualitas sumber daya manusia 

yang baik, keahlian yang semangkin meningkat dan 

potensi keahlian dibidang penyelnggaraan 

pekerjaan nantinya.pelatihan kerja berfungsi untuk 

meningkatkan skill atau kemampuan calon tenaga 

kerja, dan pada faktanya di lapangan pengadaan 

pelatihan kerja ini sudah berjalan efektif atau sudah 

tepat sasaran baik dari segi fungsinya maupun bagi 

kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat Kota 

Cimahi yang mengikuti pelatihan kerja. Program 

pelatihan kerja sudah sangat efektif dikarenakan 

tujuan dari program tersebut tercapai. 
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